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 Project implementation, especially architecture, requires value planning, 
especially value planning of the financial plan of value (RAB). Appraisers 
should use the least expensive technique possible. In Indonesia itself there 
are ways to determine the unit price of paintings, namely SNI and BOW. In 
addition to RAB, the implementation of external painting requires a real 
implementation price or implementation financial plan (RAP). The creation 
value financing plan is the calculation of the contractor as the project 
executor to determine the price and profit of the project. To calculate the 
RAP, contractors usually compare RAB estimates with previous 
implementation experience. The contractor can calculate the magnitude. 
The purpose of this study is to find out what technique is cheapest for 
estimators who plan the price of making using the techniques used. When 
calculating the financial plan for the construction of the STIKP NU lecture 
hall, Tegal Regency uses methods, the SNI system is obtained at a maximum 
profitable price of Rp. 343,662,196.07 compared to the BOW technique of 
Rp. 512,986,364.46. 
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Abstrak 
Pelaksanaan proyek, khususnya arsitektur, memerlukan perencanaan nilai, khususnya perencanaan 
nilai rencana keuangan nilai (RAB). Penilai sebaiknya menggunakan teknik yang paling murah yang 
dapat dilakukan. Di Indonesia sendiri terdapat cara untuk menentukan harga satuan lukisan yaitu SNI 
dan BOW. Selain RAB, pelaksanaan lukisan luar memerlukan harga pelaksanaan riil atau rencana 
keuangan pelaksanaan (RAP). Rencana pembiayaan nilai penciptaan merupakan perhitungan 
kontraktor selaku pelaksana proyek untuk menentukan harga dan keuntungan proyek. Untuk 
menghitung RAP, kontraktor biasanya membandingkan perkiraan RAB dengan pengalaman 
pelaksanaan sebelumnya. Kontraktor dapat menghitung besarannya. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui teknik apa yang paling murah bagi penduga yang merencanakan harga pembuatan 
penggunaan teknik yang digunakan. Saat menghitung rencana keuangan pembangunan ruang kuliah 
STIKP NU, Kab. Tegal menggunakan cara, sistem SNI diperoleh dengan harga maksimum yang 
menguntungkan yaitu Rp. 343.662.196,07 dibandingkan dengan teknik BOW Rp. 512.986.364.46. 
Kata kunci: metode SNI, BOW, anggaran biaya, anggaran pelaksanaan  
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1. PENDAHULUAN   
Kegiatan pembangunan pada Gedung Perkuliahan Sekolah Tinggi Ilmu Keguruan dan 

Pendidikan NU (STIKP NU) Kabupaten Tegal ini merupakan proyek yang beralamatkan di Jalan 
Bojong, Kec Balapulang, Kab. Tegal. Pada gedung tersebut dibangun 3 lantai serta di dalamnya 
beralanisi ruang kuliah, lobby, ruang professor, ruang gudang, ruang dosen, ruang seminar dan ruang 
serbaguna.  

Proyek ialah pekerjaan yang dilaksanakan dalam kurun masa yang dibatasi dengan sumber 
daya spesifik yang berfungsi agar memberikan hasil produk yang sesuai dengan rencana [1]. Proyek 
terbagi jadi dua kelompok yakni: proyek pembangunan rumah dan proyek teknik sipil. Dalam proyek 
konstruksi berupa rumah, perkantoran, pabrik dan semacamnya yang mempunyai ciri-ciri yang 
berkaitan dengan perumahan atau pekerjaan [2]. Sedangkan proyek teknik sipil berupa jalan, 
jembatan, bendungan, dan infrastruktur umum lainnya. Proyek yakni sebuah aktivitas penanaman 
modal yang menerapkan beberapa faktor produksi guna menciptakan hasil barang dan jasa yang 
diekspektasikan bisa menghasilkan profit untuk jangka waktu tertentu [3]. RAB termasuk dalam 
suatu proses utama proyek, karena sebagai dasar penyiapan aplikasi dan kerangka evaluasi sistem 
pembayaran. 

Pada penelitian ini penulis melakukan analisis perbandingan harga memakai analisis metode 
SNI serta BOW terhadap Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP). 
Penelitian di sini dilakukan untuk membantu penyedia jasa konstruksi dan mahasiswa dalam 
perencanaan biaya yang layak secara ekonomi. RAB di suatu proyek konstruksi memiliki kendali 
penting, utamanya di tahap awal digunakan guna mencari tahu berapa besar biaya atau investasi 
pembangunan proyek tersebut [4]. 

Tujuan dari pekerjaan ini ialah guna mencari tahu perbandingan hasil perhitungan RAB dan 
RAP memakai metode SNI serta BOW, serta penilaian yang lebih ekonomis terhadap suatu 
kontraktor. Anggaran biaya untuk bangunan yang sama bervariasi dari satu daerah ke daerah lain 
karena adanya perbedaan satu sama lain harga baik itu harga material dan juga harga upah tenaga 
[5]. 

RAP merupakan pengeluaran aktual yang dipakai sepanjang kegiatan hingga kegiatan selesai 
[6]. Oleh karena itu, dengan menghitung RAP sebelum mengajukan penawaran, kontraktor juga bisa 
memperkirakan penawaran total untuk sebuah proyek agar biaya yang diusulkan tidak cukup tinggi 
dan dekat dengan biaya sebenarnya. RAB dan RAP (biaya aktual) mempunyai perbedaan biaya pada 
setiap jenis kegiatan, sehingga perlu dilakukan analisis dan studi perbandingan antara rencana 
anggaran biaya dengan rencana anggaran pelaksanaan. Dengan kata lain, RAB dianggap sebagai 
perkiraan biaya proyek dan RAP dianggap sebagai biaya dan keuntungan kontraktor. Kontraktor 
terkadang tidak sepenuhnya menggunakan atau mengacu pada Analisa SNI. Tidak sedikit kontraktor 
yang menggunaakan berdasarkan ukuran meter persegi tanah agar mendapat perkiaan total 
kesuluruhan untuk biaya proyek tersebut. 

Penyusunan anggaran yang diambil merupakan salah satu bentuk yang paling luas karena 
menjadi landasan bagi usulan sistem terkait uang dan sistem estimasi yang akan dikeluarkan. 
Biasanya penting untuk menghitung sebuah bangunan atau usaha dengan biaya bahan dan 
kompensasi yang diperlukan, serta biaya lain yang terkait dengan perluasan penggunaan. Dalam 
melaksanakan pekerjaannya, penyedia manfaat pembangunan akan menyiapkan penilaian anggaran 
sebagai dasar perencanaan pencatatan penawaran. Perencanaan RAB memerlukan suatu koefisien 
atau catatan untuk mendapatkan Ujian Terpilih Satuan Kerja (AHSP), catatan atau koefisien tersebut 
dapat diperoleh dari dua aturan, yaitu analisis (NI yang diterbitkan oleh Pemerintah Badan Standar 
Nasional (BSN) 2008 dan Analisis BOW (Burgeslijke Openbare Werken) [7]. 

Prinsip dasar metode SNI adalah daftar koefisien biaya bahan dan tenaga kerja telah 
ditentukan untuk menganalisis tingkat harga yang diperlukan untuk mengembangkan harga satuan 
proyek konstruksi [8]. Dari kedua koefisien tersebut kita akan menghitung jumlah bahan baku yang 
dibutuhkan dan menghitung gaji bagi yang melakukan pekerjaan tersebut. Perbandingan komposisi 
dan susunan bahan dan tenaga kerja untuk suatu pekerjaan ditentukan, kemudian dikalikan dengan 
harga pasar bahan dan upah yang berlaku.  

SNI merupakan pembaharuan dari analisis BOW (Burgeslijke Openbare Werken) tahun 1921, 
dengan kata lain analisis SNI merupakan analisis BOW yang diperbaharui. SNI tahun 2008 adalah 
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Harga Satuan Konstruksi dan AHSP (Analisis Harga Satuan Konstruksi) diumumkan pada tahun 
2016. Hingga saat ini, AHSP 2016 dikatakan sebagai dokumen acuan penghitungan anggaran biaya 
proyek konstruksi. 

Jika dipelajari secara rinci daftar biaya satuan tenaga kerja, bahan baku, dan upah yang 
tercantum pada analisis penghitungan biaya satuan tenaga kerja, maka akan terdapat beberapa 
perbedaan dalam analisis tersebut, termasuk pada besaran sistemnya, Namun, masing-masing 
metode ini dapat digunakan sebagai panduan dalam penganggaran konstruksi. Perlu dipelajari 
perbedaan nilai koefisien pada metode-metode di atas, Kami kemudian membandingkan satu 
analisis dengan analisis lainnya. Dalam menjalankan usaha pengembangan, biaya memainkan 
peranan penting dalam penggunaan usaha. Penyusunan anggaran tol yang diambil didasarkan pada 
pemeriksaan setiap komponen, penghitungan material, kompensasi, dan perangkat keras, hingga 
menjumlahkan setiap perpanjangan pekerjaan.  

Suatu proyek konstruksi khususnya proyek konstruksi mempunyai tiga bagian pekerjaan yaitu 
Struktur, Arsitektur, Mekanikal, Elektrikal, dan Plumbing (MEP) [9]. Karya arsitektur sendiri 
mencakup seluruh obyek pekerjaan bangunan, termasuk penyelesaian pekerjaan struktur yang telah 
diselesaikan sebelumnya. Pekerjaan arsitektur terdiri dari pekerjaan dinding, plafon, pekerjaan 
finishing dan kedap air, pekerjaan pintu dan jendela, pekerjaan lantai dan pekerjaan tambahan. 
Semua jensis pekerjaan pastinya terdapat rencana biayanya masing-masing. Perencanaan biaya 
suatu proyek konstruksi sering disebut anggaran biaya (RAB). Rencana anggaran biaya merupakan 
perhitungan besarnya upah, bahan dan biaya tidak langsung lainnya pada suatu proyek konstruksi. 
Rencana anggarannya sendiri mempunyai standar nasional sebagai acuan dalam penyusunannya, 
standar nasional ini tertuang dalam peraturan Kementerian PUPR28/PRT/M/2016.  

Berbeda dengan RAB, biaya sebenarnya yang diperlukan atau lebih dikenal dengan RAP adalah 
ukuran seluk beluk kebutuhan bahan dan tenaga kerja yang diperlukan untuk menyelesaikan 
pekerjaan pembangunan. Kenyataannya, biaya pelaksanaan tidak sama dengan anggaran 
penggunaan yang telah disusun (RAB). Biasanya karena penyusunan RAB disusun berdasarkan 
peraturan Dinas PUPR yang berlaku secara luas, sedangkan penyusunan RAP disusun berdasarkan 
kebutuhan selama jangka waktu pelaksanaan. 

Analisis biaya satuan (AHSP) diperlukan ketika merencanakan RAB atau RAP suatu proyek 
konstruksi [9]. Jika upah, bahan dan tenaga kerja merupakan bagian untuk memperoleh satuan biaya 
tenaga kerja berdasarkan perhitungan analisis. Peran penting dimainkan dalam perencanaan biaya 
proyek konstruksi dengan mengevaluasi kebutuhan gaji, material dan tenaga kerja dari proses 
pekerjaan konstruksi. Jumlah karyawan yang dibutuhkan per beban kerja di bawah ini disebut 
sebagai faktor tenaga kerja. Koefisien tersebut sangat dipengaruhi oleh produktivitas sumber daya 
manusia.  

Metode yang digunakan untuk mencapai produktivitas adalah metode observasi langsung 
(metode time study). Metode ini menentukan kondisi nyata di lapangan dan dengan menggunakan 
metode ini pengguna dapat melihat pekerjaan hanya pada satu tempat proyek saja[10]. Dalam karya 
ini penulis mengkaji beberapa sampel dalam satu tempat kerja, karena satu satuan kerja di lapangan 
tidak dikerjakan oleh satu pekerja saja, dan setiap pekerja mempunyai hasil kecepatan waktu yang 
berbeda-beda. 

Faktor pekerjaan tersebut merupakan pengganda dalam perhitungan harga satuan upah, 
apabila selisih nilainya menyebabkan selisih antara anggaran biaya yang direncanakan (RAB) harga 
satuan upah dengan harga satuan luas. Oleh karena itu, penulis ingin menganalisis perbandingan 
metode SNI dan BOW melalui analisis RAB dan RAP pada pekerjaan arsitektur. Alasan penulis ingin 
menganalisis perbandingan harga satuan dengan metode SNI dan BOW dengan menggunakan RAB 
dan RAP adalah karena penulis ingin mengetahui seberapa besar selisih harga satuan. Pekerjaan 
Arsitektur dituangkan dalam RAB dan RAP dengan analisis metode SNI dan BOW. Sistematis dan 
komprehensif, sehingga konsep pembuatan rencana anggaran proyek didasarkan pada analisis 
setiap komponennya (bahan, gaji dan peralatan) untuk setiap pekerjaan keseluruhan proyek. Hasil 
analisis komponen akhirnya membentuk harga satuan pekerjaan spesifik lokasi (HSP), yang menjadi 
dasar penentuan nilai perkiraan biaya pelaksanaan proyek, kemudian diubah menjadi jumlah total 
untuk setiap pekerjaan. 
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Dalam laporan pekerjaan ini diambil pekerjaan beton struktur RAB dan RAP sebagai 
pembanding, karena jumlah pekerjaan beton struktur yang dilakukan di lapangan sangat banyak. 
Perkiraan biaya memegang peranan penting dalam pelaksanaan suatu proyek konstruksi. Sebagai 
langkah awal, kita mencari tahu berapa biaya untuk membangun sebuah proyek atau investasi. 

Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas konstruksi dalam industri konstruksi diperlukan 
suatu alat untuk menghitung harga satuan dasar, yaitu analisis biaya konstruksi. Analisis anggaran 
biaya pelaksanaan menjelaskan bahwa untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan 
pembangunan real estate di bidang konstruksi, diperlukan suatu metode perhitungan harga satuan 
dasar atau analisis biaya konstruksi yang disingkat ABK yaitu metode perhitungan satuan [11]. Harga 
pekerjaan konstruksi yang digambarkan dengan koefisien indeks bahan bangunan dan upah tenaga 
kerja dengan harga bahan bangunan dan tingkat upah tenaga kerja yang telah diketahui satuan 
pekerjaan konstruksi atau analisis AHSP dan SNI. 

Dasar atas perhitungan yang digunakan dalam anggaran biaya adalah dengan menggunakan 
analisis biaya. Metode SNI dan BOW digunakan sebagai analisis biaya konstruksi. Kontraktor 
mengambil rencana anggaran biaya sebagai titik awal dalam melaksanakan pekerjaan. Koefisien atau 
angka indeks diperlukan untuk menyusun rencana perkiraan biaya (RAB) untuk mendapatkan 
analisa biaya satuan pekerjaan. Angka indeks atau koefisien juga bisa didapatkan dari Analisis 
Standar Nasional (SNI) dan analisis BOW (Burgeslijke Openbare Werken). Jika dikaji secara detail, 
terdapat perbedaan analisis terutama pada besar kecilnya koefisien, Dalam penyusunan prencanaan 
biaya semua metode tersebut bisa digunakan [12]. Perbedaan nilai koefisien dari metode-metode 
tersebut harus dipelajari, kemudian analisis yang satu dibandingkan dengan analisis yang lain. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Metode ini bisa berbentuk analisis ilmiah yaitu analisis kuantitatif. Penelitian ini merupakan 
studi kasus yang menghitung rencana anggaran biaya dan analisis rencana anggaran pelaksanaan 
proyek pembangunan sekolah Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan NU (STIKP NU) Tegal 
dengan menggunakan SNI 2008 dan metode BOW. Lokasi dari studi penelitian in adalah di Gedung 
Perkuliahan Sekolah Tinggi Ilmu Keguruan dan Pendidikan NU (STIKP NU) Kabupaten Tegal (Jl. 
Bojong, Kec Balapulang, Kab. Tegal).  

Gambar 1. Lokasi Penelitian 
 
Objek dalam penelitian yang akan di lakukan penelitian ini adalah Gedung Perkuliahan STIKP NU, 
Kabupaten Tegal.  

Gambar 2. Desain Gedung STIKP NU 
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Data yang perlu dikumpulkan untuk menentukan besarnya anggaran biaya perencanaa dalam 
penelitian ini pad pembangunan Gedung Perkuliahan STIKP NU Kabupaten Tegal yaitu: 
a. Data volume item pekerjaan struktural (Bill of Quantity). 
b. Harga satuan upah tenaga dan bahan material yang digunakan pada pekerjaan pembangunan 

Gedung Perkuliahan STIKP NU Kabupaten Tegal. 
c. Harga satuan gaji tenaga di lapangan dan bahan material di panglong panglong atau toko material. 
d. Analisis SNI (Standar Nasional Indonesia) 2008. 
e. Analisis BOW (Burgeslijke Openbare Werken). 

Teknik pengambilan data sangat berguna guna membantu kelengkapan produk penelitian. 
Pada penelitian kali ini untuk menentukan rencana anggaran proyek maka perlu dilakukan 
pengumpulan informasi mengenai lokasi proyek pembangunan Gedung Perkuliahan STIKP NU di 
Kabupaten Tegal. Dalam aktivitas analisis data, berbagai permasalahan yang berkesinambungan 
pada penyusunan data: 

a. Evaluasi data Bill of Quantity. 
b. Memahami persyaratan RKS proyek. 
c. Meringkas indeks koefisien yang sama dengan SNI 2008 serta BOW untuk tata cara perhitungan 

harga satuan pekerjaan. 
Penyusunan daftar harga bahan, tenaga kerja, upah dan alat sesuai harga yang digunakan kontraktor 
untuk pekerjaan pembangunan Gedung Perkuliahan STIKP NU Kabupaten Tegal. 

Pengumpulan data primer dilaksanakan selama seminggu (jam kerja), yakni pada hari kerja. 
pemantauan atau observasi lapangan. Observasi lapangan dan wawancara tatap muka dilakukan 
pada proyek tersebut. Informasi mengenai harga unit lapangan dikumpulkan dengan mewawancarai 
pemilik selama pembangunan proyek. 

 
Gambar 3. Bagan Alir Penelitian 

 
Dalam tahap penelitian, untuk mendapatkan informasi yang menyambung dari permasalahan 

yang akan diteliti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data: 
a. Survei Lapangan 

Langkah tersebut dilakukan agar memverifikasi lokasi penelitian yang diaudit. Tujuan 
pemeriksaan adalah untuk mengetahui kondisi apa yang ada di lokasi serta beberapa hal 
dibutuhkan guna melaksanakan penelitian. Pada proses ini sudah ditemukan lokasi survei serta 
kapan waktu yang pas untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan. 
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b. Studi Literatur 
Alasan dilakukannya audit penulisan adalah untuk mendapatkan data-data mendasar dan 

aturan-aturan yang akan digunakan dalam menyusun tahapan pengumpulan dan penyiapan 
informasi. Audit penulisan ini dapat membahas tentang premis hipotetis, strategi yang digunakan 
dalam penyusunan informasi, serta timbulnya pertanyaan masa lalu yang terkait dan mendasari 
pertanyaan tentang pekerjaan itu sendiri.  Landasan teori yang memerankan salah satu patokan 
penelitian ini adalah Pedoman Analisis Harga Satuan Industri Tenaga Kerja SNI Tahun 2008 dan 
Analisa BOW. 

Jenis Studi 
a. Survei literatur mengumpulkan referensitopik terkait informasi dan data terkait teori-teori 

topik tersebut berasal dari beragam narasumber bisa berbentuk literatur, buku maupun 
majalah serta dari halaman web. 

b. Investigasi lokasi observasi dan wawancara secara langsung di lapangan yaitu dengan 
karyawan kontraktor yang melaksanakan proyek pembangunan Gedung Perkuliahan STIKP 
NU Kabupaten Tegal. 

Secara rinci rencana anggaran biaya SNI (Standar Nasional Indonesia) dan BOW 
(Burgeslijke Openbare Werken) dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Rencana Anggaran Biaya metode SNI 

= Volume per item Pekerjaan × Harga Satuan Pekerjaan SNI. 
b. Rencana Anggaran Biaya metode BOW (Burgslijke Openbare Werken) 

= Volume per item pekerjaan × Harga Satuan Pekerjaan BOW. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN   
Proyek Pembangunan Gedung Kuliah STIKIP NU Kabupaten Tegal didirikan di ruas jalan 

Bojong yang memiliki luas lahan 9302,31 m². Pembangunan ini dilakukan oleh CV Permata Wolu 
selaku kontraktor pelaksana yang dipilih oleh owner yaitu Universitas STIKIP NU Kab. Tegal. Data 
umum merupakan data yang memberikan informasi secara umum dari suatu pekerjaan yang 
mencakup sebagai berikut: 
a. Nama Proyek  : Pembangunan Gedung Perkuliahan STIKIP NU Kab. Tegal 
b. Lokasi Proyek   : Ruas jalan Bojong Kecamaan Lebaksiu Kab. Tegal 
c. Kontraktor  : CV. Permata Wolu 
d. Nilai Kontrak  : Rp. 3.000.000.000,00 
e. Waktu Pelaksaaan  : November 2022 - April 2023 
f. Sumber dana   : Dana Hibah dari Bupati Kab. Tegal 
 
Rencana Anggaran Biaya Analisis SNI 

Pekerjaan beton pada pembangunan Gedung STIKIP NU Kabupaten Tegal didalam metode SNI 
2008 mempunyai nilai indeks koefisien sesuai tabel di bawah ini. 

 

Tabel 1. Rencana Anggaran Biaya Analisis SNI 

 
                                Sumber: Perhitungan Analisis SNI 



Era Sains: Journal of  Science, Engineering and Information Systems Research 
Vol. 1, No. 3, September 2023 
e-ISSN: xxxx-xxxx, p-ISSN: xxxx-xxxx, Hlm. 133-141                   139 

 

(Panca Indra Prika Galuh, Wahudin, Yulia Fariska, Abdul Khamid) 
Perbandingan Menggunakan Analisa Metode SNI dan BOW terhadap Rencana Anggaran Biaya dan Rencana Anggaran 

Pelaksanaan dalam Pekerjaan Beton (Studi Kasus pada Gedung Perkuliahan STKIP NU Kabupaten Tegal) 

Kemudian setelah kita dapat harga satuan pekerjaan, harga satuan pekerjaan tersebut kita 
kalikan dengan volume yang ada pada pekerjaan Beton Pembangunan Gedung STIKP NU Kabupaten 
Tegal untuk mendapatkan Jumlah total Harga pekerjaan dengan metode SNI 2008 dengan cara: 
RAB SNI 2008 = Jumlah total Volume x Harga satuan pekerjaan 
 
Rencana Anggaran Biaya Analisa BOW 

Berikut merupakan data koefisien Bahan dan Upah Pekerjaan Beton Gedung STIKP NU Kab. 
Tegal di dalam analisis BOW (Burgeslijke Openbare Werken) seperti di tabel berikut. 

 
Tabel 2. Rencana Anggaran Biaya Analisis BOW 

 
                  Sumber: Perhitungan Analisis BOW 
 

Kemudian setelah kita dapat harga satuan pekerjaan, harga satuan pekerjaan tersebut kita 
kalikan dengan volume yang ada pada pekerjaan Beton Pembangunan Gedung STIKP NU Kabupaten 
Tegal untuk mendapatkan Jumlah total Harga pekerjaan dengan metode BOW (Burgeslijke Openbare 
Werken) dengan cara: 
RAB BOW =∑ Volume x Harga satuan pekerjaan 
 
Hasil Perbandingan RAP SNI dan BOW 

Dari hasil rekapitulasi diatas maka diketahui nilai rencana anggaran biaya RAP metode SNI 
lebih rendah dibandingkan dengan rencana anggaran biaya RAP metode BOW seperti, dilihat dari 
tabel hasil RAB metode BOW (Rp.499.395.364,90) dikurangi hasil RAB metode SNI 
(Rp333.494.153,90) hasilnya adalah Rp 165.901.211,00, maka didapatkan prosentasi dari hasil 
tersebut adalah 33,20 %. Dengan ini maka RAP metode BOW lebih tinggi dari RAP metode SNI. 

 
Tabel 3. Rekapitulasi RAP SNI dan BOW 

 
Dari hasil Analisa data di atas kemudian kita dapat bandingkan kedua metode antara SNI dan BOW 
sesusai tabel berikut. 
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Tabel 4. Harga RAB Analisa Metode SNI dan BOW 

                 Sumber : Perhitungan RAB 
 

Hasil Perbandingan RAB metode SNI dan BOW 
Dari hasil rekapitulasi di atas maka diketahui nilai rencana anggaran biaya metode SNI lebih 

rendah dibandingkan dengan rencana anggaran biaya metode BOW seperti, Dilihat dari tabel diatas 
hasil RAB metode BOW (Rp.512.986.364,46) dikurangi hasil RAB metode SNI (Rp343.662.196,07) 
hasilnya adalah Rp 169.324.168,388. Maka didapatkan prosentasi dari hasil tersebut adalah 33 %. 
Dengan ini maka RAB metode BOW lebih tinggi dari RAB metode SNI. 
 

4. KESIMPULAN  
Pembahasan tugas akhir tentang perbandingan menggunakan analisa metode SNI dan BOW 

terhadap Rencana Anggaran Biaya dan Rencana Anggaran Pelaksanaan dalam Pekerjaan Beton 
Pembangunan Gedung STIKP NU Kabupaten Tegal, memunculkan hasil perhitungan yang diperoleh, 
maka untuk kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut. Penelitian ini menunjukkan hasil akhir  
bahwa untuk pembangunan gedung STIKP NU di Kabupaten Tegal perhitungan rencana anggaran 
biaya pekerjaan beton dengan metode analisa SNI lebih hemat sebesar Rp. 343.662.196,07 
dibandingkan dengan rencana anggaran biaya analisis metode BOW yaitu sebesar Rp. 
512.986.364,46. Hasil perhitungan dapat diketahui bahwa perbandingan perkiraan rencana 
anggaran biaya menggunakan metode analisis SNI dan analisis metode BOW yaitu rencana anggaran 
biaya dengan analisis metode BOW, lebih mahal 33% dibandingkan rencana anggaran biaya. analisis 
SNI. Rencana anggaran biaya tanpa mengendalikan biaya tidak langsung proyek. Karena terdapat 
perbedaan nilai koefisien harga upah tenaga kerja dan bahan antara analisis metode SNI dan BOW. 
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Hasil perhitungan menunjukkan bahwa untuk pembangunan gedung STIKP NU di Kabupaten Tegal 
dengan menggunakan analisis metode SNI perhitungan rencana anggaran biaya pekerjaan beton 
lebih hemat sebesar Rp. 333.494.153,90 dibandingkan dengan rencana anggaran pelaksanaan 
dengan menggunakan analisis metode BOW yaitu Rp. 499.395.364,90. Hasil perhitungan dapat 
dikatakan bahwa membandingkan perkiraan rencana anggaran pelaksanaan yang dilakukan dengan 
metode analisis SNI dan analisis metode BOW yaitu. dengan menggunakan analisis metode BOW, 
rencana anggaran pelaksanaan lebih mahal 33,20% dibandingkan rencana anggaran pelaksanaan. 
rencana anggaran menggunakan analisis SNI. Rencana anggaran biaya tanpa mengendalikan biaya 
tidak langsung proyek. Karena terdapat perbedaan nilai koefisien harga upah tenaga kerja dan bahan 
antara analisis metode SNI dan BOW. 

 
SARAN 
Untuk menentukan harga satuan pekerjaan, alangkah baiknya menghitung dengan lebih cermat, 
untuk mendapatkan anggran yang lebih ekonomis baiknya memilih perhitungan dengan metode 
yang tepat. Akan lebih baik jika biaya tidak langsung yang ada di setiap pekerjaan arsitektur dapat 
dihitung penelitian selanjutnya. 
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